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LAMPIRAN 1
LEMBAR OBSERVASI PARTISIPASI AKTIF SISWA
Hari/Tanggal : Kamis 23 Februari 2012 dan selasa 28 Februari 2012
Mata Pelajaran : IPS
Kelas : VII A
Tabel 1. Hasil Observasi Partisipasi Aktif Siswa pada Siklus 1
No. Item Pengamatan Frekuensi Persentase
%
a. Siswa terlibat dalam pemecahan masalah
saat diskusi
28 75,7%
b. Bertanya kepada siswa lain atau guru
mengenai hal yang tidak dimenge rti.
9 24,4%
c. Siswa aktif menjawab pertanyaan dari
guru
15 40,5%
d. Mengerjakan tugas dengan benar 33 89,2%
e. Datang tepat waktu 34 91,9%
Skor Rata- Rata 64,3%
Nilai Kategori Tinggi
Keterangan:
Frekuensi disini didapat dari jumlah siswa yang berpartisipasi aktif di dalam kelas.
Sedangkan jumlah keseluruhan siswa kelas VII A adalah 37 anak.
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LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU PADA SAAT PEMBELAJARAN
Hari/Tanggal : Kamis 23 Februari 2012 dan selasa 28 Februari 2012
Mata Pelajaran : IPS
Kelas : VII A
Tabel 2. Kegiatan Guru Pada Saat Pembelajaran Siklus I
No. Indikator Pengamatan Ya Tidak Catatan
1. Guru menjelaskan langkah-
langkah pembelajaran kooperatif
tipe TGT.
 Guru menjelaskan secara
rinci langkah-langkah
pembelajaran TGT.
2. Guru menjelaskan bahasan yang
bersifat umum menjadi  sub-sub
pokok bahasan yang lebih
sempit dan membantu siswa
dalam pembelajaran tipe TGT.
 Guru hanya menjelaskan
kerajaan Hindhu-Budha di
Indonesia itu apa saja
kemudian lebih lanjut guru
memberikan soal diskusi agar
siswa memecahkan sendiri
permasalahan yang ada
kemudian kalau siswa merasa
kesulitan untuk menjawab,
guru baru akan  menuntun
siswa untuk menjawab.
3. Guru memberikan materi yang
akan dipelajari dalam kegiatan
belajar mengajar melalui
presentasi di kelas.
 Guru memberikan sub-sub
pokok bahasan tentang
perkembangan Hindhu-Budha
di Indonesia.
4. Guru ikut berperan dalam
pembentukan kelompok TGT.
 Guru yang membentuk
kelompok pertama maupun
kelompok TGT.
5. Guru memotivasi siswa agar
terlibat dalam diskusi kelompok.
 Guru memberikan pengertian
kalau tidak ikut berdiskusi
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maka dalam diskusi yang
selanjutnya tidak bisa
mentransfer ilmunya kepada
teman otomatis nanti
kelompok tidak akan
memdapatkan skor yang
maksimal.
6. Guru memberikan kesempatan
siswa untuk berdiskusi dalam
kelompok.
 Guru membiarkan siswa
untuk berdiskusi tapi guru
tetap memantau jalannya
diskusi.
7. Guru membantu mengarahkan
siswa dalam pengerjaan lembar
kegiatan.
 Kalau ada kelompok yang
merasa kesulitan guru
menuntun siswa untuk
menemukan jawabannya.
8. Guru memberikan dorongan
kepada siswa agar ada kerjasama
antar individu di dalam
kelompok diskusinya.
 Guru menegur siswa yang
tidak ikut berdiskusi untuk
ikut andil dalam diskusi agar
nantinya mendapat skor yang
maksimal saat tournament.
9. Guru mengamati atau
mengobservasi kegiatan
kelompok selama berdiskusi.
 Guru mengamati jalannya
diskusi sambil  memberikan
penilaian partisipasi aktif.
10. Guru berinteraksi dengan siswa,
menumbuhkan semangat kerja,
keterlibatan dalam kelompok
untuk mencapai tujuan serta
menjawab pertanyaan yang
diajukan siswa secara
perorangan.
 Guru masuk ke dalam
kelompok dan menanyakan
kepada kelompok tentang hal
yang belum dimengerti.
11. Guru memastikan siswa mandiri
dalam mencari sumber atau
 Guru masuk ke dalam
kelompok dan memantau
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informasi untuk memecahkan
masalah.
kerja siswa.
12. Guru berinteraksi dengan setiap
kelompok, menjelaskan cara
kerja kelompok, tugas yang
harus dikerjakan dalam
kerjasama di dalam kelompok.
 Guru masuk ke dalam
kelompok dan menjelaskan
tugas masing-masing.
13. Guru membiarkan siswa bekerja
dalam kelompok menurut cara
mereka sendiri.
 Guru membiarkan siswa
bekerja dalam kelompok
masing-masing tetapi guru
tetap memantau.
14. Guru membiarkan siswa
berkeliling dari satu kelompok
ke kelompok lain sehingga
suasana kelas menjadi tidak
kondusif.
 Guru sudah memperingatkan
tapi masih ada beberapa anak
yang berkeliling
15. Guru hanya berinteraksi dengan
kelompok yang mengalami
kesulitan.
 Guru berinteraksi dengan
semua kelompok.
16. Guru hanya memperhatikan
beberapa kelompok tertentu.
 Guru memperhatikan semua
kelompok.
17. Guru dan siswa terlibat
percakapan serius sehingga kelas
menjadi gaduh dan mengganggu
siswa yang lain.
 Guru tidak membicarakan hal
lain selain pelajaran.
18. Guru dan siswa sama-sama
asyik dengan pekerjaannya
masing-masing sehingga
suasana kelas menjadi kaku.
 Guru memantau jalannya
diskusi dan kalau ada yang
bertanya guru segera
menjelaskan.
19. Guru meninggalkan kelas disaat
siswa bekerja dalam kelompok
sehingga tidak ada pengawasan.
 Guru selalu berada di dalam
kelas.
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LEMBAR OBSERVASI PARTISIPASI AKTIF SISWA
Hari/Tanggal : Kamis 1 Maret 2012 dan Selasa 6 Maret 2012
Mata Pelajaran : IPS
Kelas : VII A
Tabel 3. Hasil Observasi Partisipasi Aktif Siswa Pada Siklus II
No. Indikator pengamatan Freku
ensi
Presen
tase %
a. Siswa terlibat dalam pemecahan masalah
saat diskusi
33 89,2%
b. Bertanya kepada siswa lain atau guru
mengenai hal yang tidak dimenge rti.
17 51,4%
c. Siswa aktif menjawab pertanyaan dari
guru
29 78,4%
d. Mengerjakan tugas dengan benar. 35 94,6%
e. Datang tepat waktu 34 91,9%
Skor Rata- Rata 81,1%
Nilai Kategori Sangat
Tinggi
Keterangan:
Frekuensi disini didapat dari jumlah siswa yang berpartisipasi aktif di dalam kelas.
Sedangkan jumlah keseluruhan siswa kelas VII A adalah 37 anak.
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LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU PADA SAAT PEMBELAJARAN
Hari/Tanggal : Kamis 1 Maret 2012 dan Selasa 6 Maret 2012
Mata Pelajaran : IPS
Kelas : VII A
Tabel 4. Kegiatan Guru Pada Saat Pembelajaran Siklus II
No. Indikator Pertanyaan Ya Tidak Catatan
1. Guru menjelaskan langkah-
langkah pembelajaran kooperatif
tipe TGT.
 Guru menjelaskan secara
rinci langkah-langkah
pembelajaran TGT
2. Guru menjelaskan bahasan yang
bersifat umum menjadi  sub-sub
pokok bahasan yang lebih
sempit dan membantu siswa
dalam pembelajaran tipe TGT.
 Guru hanya menjelaskan
pengaruh kebudayaan
Hindu-Budha di Indonesia
ini dapat dilihat dari
peninggalan-peninggalan
sejarah dalam berbagai
bidang apa saja  kemudian
lebih lanjut guru
memberikan soal diskusi
agar siswa memecahkan
sendiri permasalahan yang
ada kemudian kalau siswa
merasa kesulitan untuk
menjawab, guru baru akan
menuntun siswa untuk
menjawab.
3. Guru memberikan materi yang
akan dipelajari dalam kegiatan
belajar mengajar melalui
presentasi di kelas.
 Guru memberikan sub-sub
pokok bahasan tentang
pengaruh kebudayaan
Hindu-Budha di Indonesia
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dapat dilihat dari
peninggalan-peninggalan
sejarah dalam berbagai
bidang.
4. Guru ikut berperan dalam
pembentukan kelompok TGT.
 Guru yang membentuk
kelompok pertama
maupun kelompok TGT.
5. Guru memotivasi siswa agar
terlibat dalam diskusi kelompok.
 Guru memberikan
pengertian kalau tidak ikut
berdiskusi maka dalam
diskusi yang selanjutnya
tidak bisa mentransfer
ilmunya kepada teman
otomatis nanti kelompok
tidak akan memdapatkan
skor yang maksimal.
6. Guru memberikan kesempatan
siswa untuk berdiskusi dalam
kelompok.
 Guru membiarkan siswa
untuk berdiskusi tapi guru
tetap memantau jalannya
diskusi.
7. Guru membantu mengarahkan
siswa dalam pengerjaan lembar
kegiatan.
 Kalau ada kelompok yang
merasa kesulitan guru
menuntun siswa untuk
menemukan jawabannya.
8. Guru memberikan dorongan
kepada siswa agar ada kerjasama
antar individu di dalam
kelompok diskusinya.
 Guru menegur siswa yang
tidak ikut berdiskusi untuk
ikut andil dalam diskusi
agar nantinya mendapat
skor yang maksimal saat
tournament.
9. Guru mengamati atau
mengobservasi kegiatan
 Guru mengamati jalannya
diskusi sambil
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kelompok selama berdiskusi. memberikan penilaian
partisipasi aktif.
10. Guru berinteraksi dengan siswa,
menumbuhkan semangat kerja,
keterlibatan dalam kelompok
untuk mencapai tujuan serta
menjawab pertanyaan yang
diajukan siswa secara
perorangan.
 Guru masuk ke dalam
kelompok dan
menanyakan kepada
kelompok tentang hal yang
belum dimengerti.
11. Guru memastikan siswa mandiri
dalam mencari sumber atau
informasi untuk memecahkan
masalah.
 Guru masuk ke dalam
kelompok dan memantau
kerja siswa.
12. Guru berinteraksi dengan setiap
kelompok, menjelaskan cara
kerja kelompok, tugas yang
harus dikerjakan dalam
kerjasama di dalam kelompok.
 Guru masuk ke dalam
kelompok dan
menjelaskan tugas masing-
masing.
13. Guru membiarkan siswa bekerja
dalam kelompok menurut cara
mereka sendiri.
 Guru membiarkan siswa
bekerja dalam kelompok
masing-masing tetapi guru
tetap memantau.
14. Guru membiarkan siswa
berkeliling dari satu kelompok
ke kelompok lain sehingga
suasana kelas menjadi tidak
kondusif.
 Guru  memperingatkan
anak yang berkeliling.
15. Guru hanya berinteraksi dengan
kelompok yang mengalami
kesulitan.
 Guru berinteraksi dengan
semua kelompok.
16. Guru hanya memperhatikan
beberapa kelompok tertentu.
 Guru memperhatikan
semua kelompok.
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LAMPIRAN 2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP 1, Siklus 1)
Sekolah : SMP N 3 PAKEM
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial
Kelas/Semester : VII (tujuh) / 2 (dua)
Alokasi Waktu : 4 X 40  (2 x pertemuan)
A. Standar Kompetensi
5. Memahami perkembangan masyarakat sejak masa  Hindu Budha sampai
masa kolonial Belanda.
B. Kompetensi Dasar
5.1 Mendeskripsikan perkembangan masyarakat ,kebudayaan dan
pemerintahan pada masa Hindu Budha serta peninggalan –
peninggalannya.
C. Indikator
1. Mendiskripsikan  perkembangan Hindu Budha di Indonesia
2. Mengidentifikasi kerajaan Hindu Budha di Indonesia
D. Tujuan Pembelajaran
Setelah selesai kegiatan pembelajaran, siswa mampu :
1. Mendiskripsikan  perkembangan Hindu Budha di Indonesia
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2. Mengidentifikasi kerajaan Hindu Budha di Indonesia
E. Materi Pembelajaran
Pertemuan 1
1. Proses masuk dan berkembangan Hindu Budha di Indonesia.
a. Teori Waisya
b. Teori Ksatria
c. Teori Brahmana
d. Teori Arus Balik
2. Kerajaan Hindu Budha di Indonesia
a. Kerajaan-kerajaan tertua
- Kerajaan Kutai
- Kerajaan Tarumanegara
b. Kerajaan-kerajaan di Sumatra
- Kerajaan Sriwijaya
- Kerajaan Malayu
- Kerajaan Panai
c. Kerajaan Mataram kuno
- Kerajaan Mataram berpusat di Jawa Tengah (Wangsa Sailendra
dan Sanjaya)
- Kerajaan Mataram berpusat di Jawa Timur (Wangsa Isana)
d. Kerajaan Kadiri
e. Kerajaan Bali
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f. Kerajaan Sunda
g. Kerajaan Singhasari
h. Kerajaan Majapahit
F. Rancangan Pelaksanaan
1. Pendekatan : Contextual Teaching Learning
2. Strategi /Metode : Teams Games Tournament.
3. Langkah-langkah:
Pertemuan 1
a. Pendahuluan (Alokasi waktu 10 menit)
- Pembukaan : Mengkondisikan kelas, salam, dan mengabsen
siswa.
- Apersepsi : Guru menanyakan kepada siswa kerajaan Kutai
dan Tarumanegara termasuk kerajaan bercorak apa.
- Menyampaikan tujuan atau kompetensi yang harus di capai siswa
- Menjelaskan tentang kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan
yaitu dengan metode Teams Games Tournament.
b. Kegiatan Inti (Alokasi waktu 70 menit)
1) Guru menjelaskan pokok-pokok materi tentang perkembangan
Hindhu Budha di Indonesia dan kerajaan Hindhu Budha di Indonesia
kemudian menunjukan peta lokasi kerajaan.
2) Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil (masing-
masing kelompok 6-7 siswa).
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3) Perwakilan kelompok mengambil undian yang isinya soal yang
harus dijawab oleh semua anggota kelompok.
4) Siswa menjawab pertanyaan dari guru secara berkelompok.
5) Guru membantu siswa untuk mengatasi masalah yang mereka
temukan.
6) Guru terlebih dahulu membentuk kelompok baru, yang anggotanya
beda dari kelompok yang sebelumnya.
7) Anggota kelompok baru kemudian menempati meja tournament.
8) Guru memberikan kesempatan kepada kelompok untuk tutor sebaya.
c. Penutup (Alokasi waktu 10 menit)
1) Memberikan penekanan materi yang disampaikan atau kesimpulan.
2) Guru mengadakan refleksi dan memberikan tugas untuk mempelajari
materi diskusi.
3) Guru mengakhiri pelajaran dengan salam.
Pertemuan 2
a. Pendahuluan (Alokasi waktu 10 menit)
- Pembukaan : Meminta siswa untuk siap mengikuti pelajaran,
salam, dan mengecek kehadiran siswa.
- Apersepsi : Mengulas tugas untuk belajar tentang materi diskusi
pada pertemuan sebelumnya dan menanyakan kepada siswa apakah
mereka sudah siap untuk melanjutkan tournament.
- Menyampaikan tujuan atau kompetensi yang harus di capai siswa.
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b. Kegiatan inti (Alokasi Waktu 70 menit)
1) Guru mengintruksikan untuk melanjutkan teams game tournament
yang tertunda pada pertemuan sebelumnya antara lain:
- Guru membacakan soal.
- Kelompok berebut menjawab soal.
- Kelompok yang ingin menjawab harus membunyikan suara yang
telah disepakati dan menunjukan jari.
- Guru menunjuk pemain yang akan menjawab pertanyaan.
- Guru memberikan skor 10 untuk jawaban benar dan 0 untuk
jawaban salah.
2) Rekognisi Tim
- Guru mengumumkan ranking tiap kelompok dan memberikan
penghargaan kepada kelompok pemenang.
3) Mulai dari komentar/hasil diskusi siswa, guru mulai menjelaskan
materi sesuai tujuan yang ingin dicapai .
c. Penutup (Alokasi waktu 10 menit)
1) Memberikan penekanan materi yang disampaikan atau kesimpulan.
2) Guru mengadakan refleksi dan memberi tugas untuk mempelajari
materi selanjutnya.
3) Guru mengakhiri pelajaran dengan salam
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4. Media dan Sumber Belajar
- I Wayan Legawa, dkk. 2008. Contextual Teaching Learning Ilmu
Pengetahuan Sosial Sekolah Menengah Pertama/Madrasah
Tsanawiyah Kelas VII Edisi 4. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen
Pendidikan Nasional
- Iwan Setiawan. 2008. Wawasan Sosial Ilmu Pengetahuan Sosial untuk
Kelas VII Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah.
Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional
- Marwati Djoened Poesponegoro & Nugroho Notosusanto. 1993.
SEJARAH NASIONAL INDONESIA II. Jakarta: Balai Pustaka
- Tim Abdi Guru. 2007. IPS TERPADU Untuk SMP Kelas VII. Jakarta:
Erlangga
- LKS, peta, papan skor, undian soal & lembar jawab.
5. Penilaian
Terlampir
G. Lampiran
1. Soal Diskusi
Nama kelompok :
Kerajaan :
1. Nama raja
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2. Sumber
keberadaan
kerajaan,
dengan
sedikit
penjelasan
2. Soal permainan dalam meja turnamen
a. Sebutkan salah satu  nama raja yang terkenal dari kerajaan
Tarumanegara?
b. Sebutkan salah satu nama raja yang terkenal dari kerajaan Sriwijaya?
c. Sebutkan salah satu nama raja yang terkenal dari kerajaan Singasari?
d. Prasasti ciaruteun adalah bukti dari kerajaan mana?
e. Sebutkan salah satu bukti adanya kerajaan kutai?
f. Sebutkan salah satu bukti adanya kerajaan sriwijaya?
g. Sebutkan salah satu nama raja dari kerajaan Bali yang istananya terletak
di Sanghadwala?
h. Sebutkan salah satu sumber dari kerajaan Singhasari?
i. Prasasti tugu adalah bukti dari adanya kerajaan mana?
j. Dimana prasasti Kebon Kopi ditemukan?
k. Sebutkan salah satu sumber dari kerajaan sunda?
l. Sebutkan salah satu nama raja yang terkenal dari kerajaan Kadiri?
m. Sebutkan salah satu sumber keberadaan kerajaan Mataram Hindhu yang
berpusat di Jawa Tengah?
n. Apa isi dari prasasti kota kapur?
o. Sebutkan salah satu nama raja yang terkenal dari kerajaan Majapahit?
p. Apa isi dari prasasti jambu?
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q. Prasasti telaga batu adalah sumber kerajaan mana?
r. Sebutkan salah satu sumber dari kerajaan  Mataram yang berpusat di
Jawa Timur?
3. Kunci Jawaban
a. Salah satu nama raja yang terkenal di Tarumanegara adalah
Purnawarman.
b. Salah satu nama raja yang terkenal di Sriwijaya adalah Balaputradewa.
c. Salah satu nama raja yang terkenal di Singhasari adalah Sri Ranggah
Rajasa Bhatara Sang Amurbawabhumi, Anusapati, Panji Tohjaya,
Ranggawuni, Kertanegara.
d. Bukti dari kerajaan Tarumanegara.
e. Salah satu bukti kerajaan Kutai adalah Yupa.
f. Salah satu bukti kerajaan Sriwijaya adalah prasasti Kedukan Bukit,
prasasti Talang Tuo, prasasti Telaga Batu, prasasti Karang Berahi,
prasasti Kota Kapur.
g. Nama rajanya adalah Khesari Warmadewa.
h. Salah satu sumber dari kerajaan Singhasari adalah kitab Pararaton.
i. Bukti dari kerajaan Sriwijaya.
j. Prasasti Kebon Kopi ditemukan di Cibungbulang, Bogor.
k. Salah satu sumber dari kerajaan sunda adalah prasasti Canggal dan
prasaasti Sahyang Tapak.
l. Salah satu nama raja dari kerajaan Kadiri adalah Jayabaya. Kertajaya
m. Salah satu sumber keberadaan kerajaan Mataram Hindhu yang berpusat
di Jateng adalah prasasti Canggal.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP 2, Siklus II)
Sekolah : SMP N 3 PAKEM
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial
Kelas/Semester : VII (tujuh) / 2 (dua)
Alokasi Waktu : 4 X 40  (2 x pertemuan)
A. Standar Kompetensi
5. Memahami perkembangan masyarakat sejak masa  Hindu Budha sampai
masa kolonial Belanda.
B. Kompetensi Dasar
5.1 Mendeskripsikan perkembangan masyarakat ,kebudayaan dan
pemerintahan pada masa Hindu Budha serta peninggalan –
peninggalannya.
C. Indikator
1. Mengidentifikasi peninggalan-peninggalan kebudayaan Hindu Budha
D. Tujuan Pembelajaran
Setelah selesai kegiatan pembelajaran, siswa mampu :
1. Mengidentifikasi peninggalan-peninggalan kebudayaan Hindu-Budha
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E. Materi Pembelajaran
Pengaruh kebudayaan Hindu-Budha di Indonesia ini dapat dilihat dari
peninggalan-peninggalan sejarah dalam berbagai bidang, antara lain:
1. Bidang agama
2. Bidang politik
3. Bidang pendidikan
4. Bidang sastra dan bahasa
5. Bidang seni tari
6. Relief candi
7. Wujud akulturasi pemujaan arwah leluhur dan ajaran Hindu Budha
8. Seni pertunjukan
9. Seni bangunan
F. Rancangan Pelaksanaan
1. Pendekatan : Contextual Teaching Learning
2. Strategi /Metode : Teams Games Tournament.
3. Langkah-langkah:
Pertemuan 1
a. Pendahuluan (Alokasi waktu 10 menit)
- Pembukaan : Mengajak siswa untuk siap mengikuti pelajaran,
salam, dan mengecek daftar hadir siswa.
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- Apersepsi : Mengingatkan kembali materi yang telah lalu
tentang kerajaan Hindu Budha, kemudian menanyakan kepada siswa
kebudayaan apa saja yang telah ditinggalkan oleh kerajaan hindhu?
- Menyampaikan tujuan atau kompetensi yang harus di capai siswa
- Menjelaskan tentang kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan
yaitu dengan model Teams Games Tournament.
b. Kegiatan Inti (Alokasi waktu 70 menit)
1) Guru menjelaskan pokok-pokok materi tentang peninggalan
kebudayaan  Hindhu Budha di Indonesia kemudian menunjukkan
beberapa gambar candi dan prasasti.
2) Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil (masing-
masing kelompok 6-7 siswa).
3) Perwakilan kelompok mengambil undian yang isinya soal yang
harus dijawab oleh semua anggota kelompok.
4) Siswa menjawab pertanyaan dari guru secara berkelompok.
5) Guru membantu siswa untuk mengatasi masalah yang mereka
temukan.
6) Guru terlebih dahulu membentuk kelompok baru, yang anggotanya
beda dari kelompok yang sebelumnya.
7) Anggota kelompok baru kemudian menempati meja tournament.
8) Guru memberikan kesempatan kepada kelompok untuk tutor sebaya.
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c. Penutup (Alokasi waktu 10 menit)
1) Memberikan penekanan materi yang disampaikan atau kesimpulan.
2) Guru mengadakan refleksi dan memberikan tugas untuk mempelajari
materi diskusi.
3) Guru mengakhiri pelajaran dengan salam.
Pertemuan 2
a. Pendahuluan (Alokasi waktu 10 menit)
- Pembukaan : Mengajak siswa untuk siap mengikuti pelajaran,
salam, dan mengecek daftar hadir siswa.
- Apersepsi : Dengan mengulas tugas untuk belajar tentang materi
diskusi pada pertemuan sebelumnya dan menanyakan kepada siswa
apakah mereka sudah siap untuk melanjutkan tournament.
- Menyampaikan tujuan atau kompetensi yang harus di capai siswa.
b. Kegiatan inti (Alokasi Waktu 70 menit)
1) Guru mengintruksikan untuk melanjutkan tournament yang tertunda
pada pertemuan sebelumnya antara lain:
- Guru membacakan soal.
- Kelompok berebut menjawab soal.
- Kelompok yang ingin menjawab harus mengibarkan bendera
masing-masing..
- Guru menunjuk pemain yang akan menjawab pertanyaan.
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- Guru memberikan skor 15 untuk jawaban benar pertama, skor 10
untuk jawaban benar kedua, skor 5 untuk jawaban kenar ketiga
dan 0 untuk jawaban salah.
2) Rekognisi Tim
- Guru mengumumkan ranking tiap kelompok dan memberikan
penghargaan kepada kelompok pemenang.
3) Mulai dari komentar/hasil diskusi siswa, guru mulai menjelaskan
materi sesuai tujuan yang ingin dicapai .
c. Penutup (Alokasi waktu 10 menit)
1) Memberikan penekanan materi yang disampaikan atau kesimpulan.
2) Guru mengadakan refleksi.
3) Guru mengakhiri pelajaran dengan salam.
4. Media dan Sumber belajar
- I Wayan Legawa, dkk. 2008. Contextual Teaching Learning Ilmu
Pengetahuan Sosial Sekolah Menengah Pertama/Madrasah
Tsanawiyah Kelas VII Edisi 4. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen
Pendidikan Nasional
- Iwan Setiawan. 2008. Wawasan Sosial Ilmu Pengetahuan Sosial untuk
Kelas VII Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah.
Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional
- Marwati Djoened Poesponegoro & Nugroho Notosusanto. 1993.
SEJARAH NASIONAL INDONESIA II. Jakarta: Balai Pustaka
109
- Tim Abdi Guru. 2007. IPS TERPADU Untuk SMP Kelas VII. Jakarta:
Erlangga
- LKS
- Gambar   candi, gambar prasasti, papan skor, undian soal, lembar
jawab & bendera kertas
5. Penilaian
Terlampir
G. Lampiran
1. Soal Diskusi
Setiap kelompok mengambil undian untuk mengerjakan soal salah satu
soal berikut ini:
Berikan contoh dan sedikit penjelasan dari peninggalan-peninggalan
kebudayaan Hindhu Budha antara lain:
a. Bidang agama
b. Bidang politik
c. Bidang pendidikan
d. Bidang sastra dan bahasa
e. Bidang seni tari
f. Relief candi
g. Wujud akulturasi pemujaan arwah leluhur dan ajaran Hindu Budha
h. Seni pertunjukan
i. Seni bangunan
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2. Soal permainan dalam meja turnamen
a. Sebutkan salah satu bidang sastra dan bahasa yang merupakan
peninggalan kebudayaan  hindhu budha?
b. Siapa pengarang kitab arjuna wiwaha?
c. Sebutkan salah satu contoh  pengaruh kebudayaan  Budha dalam bidang
seni tari?
d. Siapa penyadur dari kitab baratayudha?
e. Sebutkan salah satu contoh seni bangunan candi yang berada di Jateng?
f. Relief candi prambanan menceritakan tentang apa?
g. Sebutkan salah satu contoh seni bangunan candi di Jatim?
h. Sebutkan salah satu arca yang ada di candi Kidal?
i. Awalnya sistem pemerintahan Indonesia berupa apa?
j. Sebutkan salah satu bangunan candi yang ada di Sumatera?
k. Siapa penulis kitab Negarakertagama?
l. Sebutkan salah satu jenis pertunjukan wayang?
3. Kunci Jawaban
a. Karya sastra itu antara lain, arjunawiwaha, bharatayudha,
gatotkacasyara, arjuna wiwaha dan sutasoma, negarakertagama, wretta
sancaya dan lubdhaka.
b. Arjunawiwaha adalah karya dari Mpu Kanwa.
c. Tarian perang, tuwung, bungkuk, gading dan tari topeng.
d. Kitab Bharatayudha disadur oleh Mpu Sedah dan Mpu Panuluh.
e. Bangunan candi yang ada di Jateng adalah candi borobudur, candi
prambanan, candi mendut, candi pawon, kelompok candi dieng.
f. Relief candi prambanan menceritakan tentang cerita Ramayana.
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LAMPIRAN 3
Anecdotal Record Siklus I
Hari/Tanggal : Kamis, 23 Februari 2012
Pertemuan :  I
Materi Pokok : Perkembangan Hindhu Budha di Indosesia dan Kerajaan
Hindhu Budha di Indonesia
Waktu : 2x 40 menit
Guru masuk kelas setelah bel pergantian jam berbunyi. Siswa dan guru
memulai kegiatan hari itu dengan salam terlebih dahulu. Guru mengecek
kehadiran siswa, ada yang tidak masuk satu anak yaitu Ega dikarenakan sakit.
Sebelum siswa memulai pembelajaran pada hari ini, siswa terlebih dahulu
mendengarkan apersepsi yang diberikan guru yaitu dengan guru menanyakan
kerajaan Kutai dan Tarumanegara termasuk kerajaan bercorak apa? ada siswa
yang menjawab “Hindhu Budha” dan ada juga yang menjawab “hu”. Guru
menjelaskan bahwa kerajaan Kutai dan Tarumanegara itu memang benar kerajaan
yang bercorak Hindhu Budha. Di tengah guru menjelaskan ada siswa yang
berbicara sendiri dengan temannya, guru segera menegur siswa yang mengobrol
dengan temannya tersebut. Setelah itu guru menuliskan tujuan pembelajaran
adalah untuk mempelajari tentang peninggalan kerajaan Hindhu-Budha di
Indonesia. Kemudian guru menjelaskan pokok-pokok materi pembelajaran yaitu
proses masuk dan berkembangnya kebudayaan Hindu-Budha di Indonesia, disini
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guru menanyakan kepada siswa mengenai hal tersebut kemudian siswa
menjawabnya “melalui bangsa India yang aktif dan bangsa Indonesia yang aktif”.
Guru bertanya lagi kepada siswa “bangsa India dan Indonesia yang aktif itu apa
saja?” kemudian siswa secara bergantian maju kedepan untuk menuliskan
jawabannya. Kerajaan Hindu Budha yang  ada di Indonesia adalah Kerajaan
Kutai, Kerajaan Tarumanegara, Kerajaan Sriwijaya, Kerajaan Mataran Lama
(berpusat di Jawa Tengah), Kerajaan Mataran Lama (berpusat di Jawa Timur),
Kerajaan Singhasari, Kerajaan Majapahit, Kerajaan Sunda, Kerajaan Bali.
Selanjutnya guru menanyakan kepada siswa “siapakah raja di kerajaan Kutai?”.
Karena siswa terlalu antusias untuk menjawab keadaan kelas menjadi
gaduh. Dilanjutkan dengan guru bertanya tentang bukti adanya kerajaan kutai
siswa pun menjawab dengan berebut lagi.
Guru selesai menyampaikan materi, siswa mulai mencatat materi yang
telah disampaikan oleh guru, guru menanyakan kepada siswa “apakah ada yang
belum jelas?” dan siswa menjawab “ tidak”. Setelah semua siswa merasa jelas
guru membentuk kelompok. Saat guru membentuk kelompok kegaduhan mulai
terjadi karena mereka kurang puas dengan kelompok yang dibentuk oleh guru.
Setelah pembentukan kelompok selesai siswa mulai bergabung dengan kelompok
masing-masing. Perwakilan kelompok mengambil undian soal untuk didiskusikan.
Kemudian guru menjelaskan tugas masing-masing kelompok setelah itu
membagikan lembar jawab. Guru selalu memantau jalannya diskusi dengan
mendatangi setiap meja dan menanyakan apa yang belum jelas tentang tugas
mereka. Kalau ada kelompok yang belum jelas guru mencoba memancing untuk
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menemukan jawabannya. Di sela diskusi ada siswa yang menghampiri guru
untuk bertanya apakah jawabannya sudah benar dan guru menjawab kurang
tepat karena belum ditulis semuanya. Bel istirahat berbunyi, siswa istirahat
terlebih dahulu.
Bel sudah berbunyi kembali tandanya siswa sudah harus masuk ke kelas.
Siswa mulai berdiskusi kembali. Suasana mulai gaduh ketika ada beberapa
kelompok yang sudah selesai diskusi, sedangkan kelompok yang lain ada yang
belum. Guru menghampiri beberapa kelompok yang belum menyelesaikan
tugasnya, dan  menanyakan apa yang kurang. Kemudian guru memberitahukan
kalau waktu diskusi tinggal 5 menit lagi. Sementara guru masih menuntun
kelompok yang belum selesai untuk menyelesaikan tugasnya. Setelah semua
kelompok mengumpulkan hasil diskusi, maka diskusi pertama selesai. Siswa
melanjutkan  dengan kelompok yang baru yang dibentuk dengan cara mengambil
nomor undian. Sehingga dalam satu kelompok beda materi diskusi  jadi mereka
bisa melakukan tutor sebaya. Guru menjelaskan tugas masing-masing siswa
kemudian memberikan memberikan lembar jawab. Disini yang harus dikerjakan
siswa adalah menulis hasil diskusi masing-masing pada diskusi pertama, kalau
sudah selesai semua siswa mulai bertukar pikiran tentang jawaban mereka
masing-masing. Waktu sudah hampir habis maka pembelajaran di akhiri dengan
guru menarik kesimpulan, refleksi dan memerintahkan kepada siswa untuk belajar
karena pertemuan selanjutnya akan dilanjutkan dengan kegiatan TGT belum
selesai, dan menutup dengan salam.
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Anecdotal Record Siklus I
Hari/Tanggal : Selasa, 28 Februari 2012
Pertemuan :  II
Materi Pokok : Perkembangan Hindhu Budha di Indonesia dan Kerajaan
Hindhu Budha di Indonesia.
Waktu : 2x 40 menit
Guru masuk kelas setelah bel pergantian jam berbunyi. Siswa dan guru
memulai kegiatan hari itu dengan salam terlebih dahulu. Guru mengecek
kehadiran siswa, dan semuanya masuk. Sebelum siswa memulai pembelajaran
pada hari ini, siswa terlebih dahulu mendengarkan apersepsi yang diberikan guru,
dengan guru mengulas tugas untuk belajar tentang materi diskusi pada pertemuan
sebelumnya dan menanyakan kepada siswa apakah mereka sudah siap untuk
melanjutkan tournament. Setelah itu guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan
menjelaskan pokok-pokok materi pembelajaran. Guru menegur siswa yang terlalu
gaduh dengan mengucap salam, dengan tujuan siswa bisa konsen ke satu arah,
yaitu guru. Kemudian siswa mulai proses pembelajaran dengan langsung masuk
kelompok yang kedua. Kegaduhan juga terjadi disaat guru meminta siswa untuk
pindah ke kelompok kedua. Kegaduhan terjadi karena mereka lupa kemarin
anggota kelompoknya siapa saja, jadi mereka bertanya kepada guru ataupun
kepada siswa yang lain. Disini siswa sangat sulit untuk diatur, dengan sangat
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terpaksa guru membentak dan siswa mulai pindah ke meja yang telah ditentukan
oleh guru. Banyak waktu terbuang disini karena siswa sulit sekali untuk
diarahkan. Kemudian guru melanjutkan metode TGT yang sempat tertunda. Guru
memerintahkan siswa untuk membuat bunyi bel masing-masing kelompok.
Setelah bunyi bel disepakati ada siswa yang meminta untuk bunyi belnya diganti,
guru menggantinya. Guru menjelaskan aturan TGT , guru membacakan soal
kemudian siswa menjawab dengan membunyikan bunyi yang telah disepakati,
guru menunjuk pemain yang akan menjawab pertanyaan kalau jawaban salah
maka akan dilempar ke pemain yang lain. Guru memulainya dengan pertanyaan
pertama yaitu “sebutkan salah satu  nama raja yang terkenal dari kerajaan
Tarumanegara?”, kemudian kelompok mulai berebut menjawab dan kelompok
ihir yang mendapatkan skor 10. Pertanyaan kedua “Ssebutkan salah satu nama
raja yang terkenal dari kerajaan Sriwijaya?”, siswa berebut untuk menjawab
dan keadaan kelas sangat gaduh, yang berhasil menjawab Rifki. Pertanyaan
ketiga” sebutkan salah satu nama raja yang terkenal kerajaan Singasari?”,
terulang lagi keadaan kelas sangat ramai untuk berebut menjawab dan yang
berhasil menjawab adalah  Ibnu. Pertanyaan kelima “prasasti ciaruteun adalah
bukti dari kerajaan mana?”, yang berhasil menjawab adalah no absen 31.
Pertanyaan keenam“apa bukti adanya kerajaan kutai?”, yang berhasil menjawab
adalah no absen 17. Pertanyaan ketujuh ” sebutkan salah satu bukti adanya
kerajaan sriwijaya?”, keadaaan kelas kembali ramai untuk berebut menjawab
dan yang berhasil menjawab adalah no absen 4. Pertanyaan kedelapan “siapakah
salah satu nama raja yang terkenal dari kerajaan Sriwijaya?”, suasana kelas
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kembali ramai sekali untuk berebut menjawab ada juga yang malah
mengetuk-ngetuk meja, guru kembali mengingatkan untuk tidak keras-keras
dalam berebut menjawab yang berhasil menjawab adalah no absen 5. Guru
melanjutkan pertanyaan kesembilan “sebutkan salah satu nama raja yang terkenal
dari kerajaan Singasari?” yang berhasil menjawab Rifki, Qohhar, ada siswa yang
protes karena tidak ditunjuk. Ditengah kegiatan TGT guru memotivasi
kelompok dengan nilai terendah untuk menjawab pertanyaan. Kemudian guru
melanjutkan pertanyaan kesepuluh “prasasti tugu adalah bukti dari adanya
kerajaan mana?”, siswa kembali berebut menjawab keadaan kelas kembali
ramai. Sehingga guru memperingatkan lagi dan lagi untuk tidak terlalu ramai,
yang berhasil menjawab adalah Iqbal. Setelah itu guru melanjutkan ke
pertanyaaan selanjutnya yaitu “prasasti talang tuo ditemukan dimana”, yang
berebut menjawab Dendi dan Qohhar, Dendi tidak ditunjuk menunjukkan
kekecewaannya. Pertanyaan selanjutnya “salah satu sumber dari kerajaan sunda
adalah?”, guru menunjuk Dendi untuk menjawab tapi malah dia tidak sadar
ditunjuk kemudian guru menghitung sampai tiga dan  Dendi segera menjawab
dengan benar, ketika ditanya no absen berapa Rifki maju kedepan langsung
membungkam mulut Dendi dan dia malah menyebutkan no absennya sendiri.
Pertanyaan selanjutnya “sebutkan salah satu nama raja dari kerajaan Mataram
Hindhu?”, yang berhasil menjawab adalah no absen 6. Pertanyaan selanjutnya
“prasasti kebon kopi ditemukan dimana?”, yang berhasil menjawab adalah no
absen 32 karena antusias siswa begitu banyak yang ingin menjawab yang
tidak mendapat kesempatan menjawab merasa kecewa dan berkata “hu,
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karepe pie, dll”. Pertanyaan selanjutnya “sebutkan salah satu sumber keberadaan
kerajaan Mataram Lama yang berpusat di Jawa Tengah?”, yang berhasil
menjawab adalah no absen 14. Pertanyaan selanjutnya “prasasti kota kapur berisi
tentang?”, yang berhasil menjawab adalah no absen 15. Guru memotivasi
kelompok yang terlihat diam dengan bertanya,” yang ini gimana kok diem” siswa
menjawab “udah tunjuk jari tapi tidak ditunjuk”. Guru membacakan 4 pertanyaan
terakhir, “sebutkan salah satu nama raja yang terkenal dari kerajaan Majapahit?”,
yang berhasil menjawab no absen 24. Siswa protes karena guru salah menulis
penambahan pada papan skor, kemudian guru segera menggantinya. Pertanyaan
selanjutnya “prasasti jambu berisi tentang apa?”, siswa berebut menjawab
dengan membunyikan bunyi bel masing-masing kelompok yang berhasil
menjawab no. absen 11 yang tidak ditunjuk kecewa. Guru akan memberikan dua
pertanyaan lagi dan memperingatkan untuk yang tidak ditunjuk agar diam. Siswa
banyak yang protes “udah tunjuk jari dari tapi tidak di tunjuk” guru
menjawab “yang paling cepat yang akan di tunjuk”. Pertanyaan selanjutnya
“prasasti telaga batu adalah sumber kerajaan mana?”, yang berhasil menjawab no
absen 17 yang tidak ditunjuk kembali kecewa. Pertanyaan terakhir “sebutkan
salah satu sumber dari kerajaan  Mataram Hindhu yang berpusat di Jawa Timur?”,
yang berhasil menjawab adalah no absen 6. Setelah semua pertanyaan selesai
dibacakan guru menjumlah skor masing-masing kelompok kemudian
mengumumkan juara 1 kelompok 6, juara 2 kelompok 5 dan juara 3 kelompok 1.
Guru memberikan perhargaan kepada kelompok pemenang dengan tepuk tangan
diikuti semua siswa berteriak “ye”. Kemudian guru mengumumkan kalau
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hadiahnya menyusul, siswa berkata “menyusul tenan lho mbak”, guru menjawab
“iya”. Setelah selesai guru menghapus papan tulis dan meminta siswa kembali ke
tempat  masing-masing. Guru mulai menyimpulkan dengan menulis inti dari
pelajaran yang sudah dipelajari, disini guru memberikan catatan singkat agar
siswa lebih mudah untuk mempelajari kembali materi yang diajarkan karena
sebentar lagi ada ujian tengah semester. Ditengah-tengah guru mencatat ada
beberapa yang ramai, guru kembali memperingatkan untuk yang kerja
tangannya.bukan mulutnya dan keadanan kelas mulai stabil, tidak ada murid yang
ramai, semuanya mencatat. Disini ada beberapa siswa yang bertanya. Setelah
guru selesai mencatat guru menerangkan sedikit tentang apa yang di tulis, tapi di
dalam guru menerangkaan masih ada siswa yang mencatat dan sebagian ramai,
kemudian guru menegur siswa yang ramai dan melanjutkan untuk menerangkan.
Karena waktu sudah hampir habis maka pembelajaran di akhiri dengan guru
refleksi dan memerintahkan kepada siswa untuk belajar materi selanjutnya dan
menutup dengan salam.
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Anecdotal Record Siklus II
Hari/Tanggal : Kamis, 1 Maret 2012
Pertemuan :  I
Materi Pokok : Peninggalan-Peninggalan Hindhu Budha di Indonesia
Waktu : 2x 40 menit
Guru masuk kelas setelah bel pergantian jam berbunyi. Siswa dan guru
memulai kegiatan hari itu dengan salam terlebih dahulu. Guru mengecek
kehadiran siswa, dan ada yang tidak masuk 3 anak dikarenakan 2 sakit dan 1
menghadiri wisuda kakaknya. Sebelum siswa memulai pembelajaran pada hari
ini, guru meminta tugas yang kemarin untuk dikumpulkan dalam mengumpulkan
tugas, ada beberapa siswa yang bertanya “dikasih nama apa tidak?, dll”. Setelah
semua tugas dikumpulkan guru memulai pelajaran dengan apersepsi, sedikit
mengulas pelajaran kemarin dan bertanya tentang pengaruh apa saja yang telah
ditinggalkan oleh kedua kerajaan tersebut. Kemudian siswa terlebih dahulu
menjawab apersepsi yang diberikan guru. Setelah itu guru menjelaskan tujuan
pembelajaran dan menjelaskan pokok-pokok materi pembelajaran yaitu tentang
pengaruh peninggalan-peninggalan kerajaan Hindhu Budha di Indonesia.
Pengaruh tersebut diantaranya ada pengaruh tentang agama,politik, pendidikan,
sastra dan bahasa, seni tari, relief candi, wujud akulturasi pemujaan arwah leluhur
dan ajaran Hindhu-Budha, seni pertunjukan dan seni bangunan. Siswa mulai
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proses pembelajaran dengan menyimak materi yang telah disampaikan oleh guru.
Setelah guru selesai menyampaikan materi, guru menanyakan kepada siswa
“apakah ada yang belum jelas?”, siswa menjawab “tidak”. Setelah semua siswa
merasa jelas guru membentuk kelompok untuk berdiskusi. Guru meminta
pendapat siswa tentang pembentukan kelompok, siswa mulai  mengemukakan
pendapatnya masing-masing dan terdapat pro-kontra. Kemudian guru memberi
keputusan untuk pembentukan kelompoknya. Perwakilan kelompok mengambil
undian soal untuk didiskusikan. Guru bertanya kepada setiap kelompok, “siapa
yang mendapat no undian 1-6?” kemudian siswa menjawabnya. Setelah itu guru
mengintruksikan setiap kelompok untuk mengerjakan soal yang sudah ditentukan.
Akan tetapi dsini masih banyak yang bingung tugasnya apa. Sehingga guru
mengulang kembali penjelasannya soal tugas yang diberikan. Ada beberapa siswa
yang maju menghampiri guru untuk bertanya tentang tugas yang akan mereka
kerjakan. Guru mulai memantau ke setiap meja diskusi dan menanyakan kepada
setiap kelompok apakah ada yg belum dimengerti. Selagi guru dikelompok yang
lain, ada siswa yangg memanggil terus, guru menjawab “sebentar satu-satu”.
Ketika guru mau berpindah guru dipanggil lagi oleh kelompok 5. Setelah guru
menjawab guru berpindah lagi ke kelompok yang lain. Ditengah guru ke
kelompok lain ada siswa yang ijin ke kamar mandi. Ibnu menghampiri guru
untuk menanyakan tentang tarian-tarian. Kemudian Lulut, Enrino, Kansa
juga bertanya soal pekerjaannya. Kelompok 5 bertanya “sumbernya apa di
tulis semua bu”, guru menjawab “iya lebih bagus semuanya ditulis”. Ada
beberapa siswa yang menghampiri guru untuk mengumpulkan hasil diskusinya.
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Siswa yang sudah selesai diskusi terlihat sedang berbincang dengan teman, guru
mencoba memperingatkan untuk yang sudah selesai tidak boleh ramai kemudian
bel istirahat berbunyi siswa istirahat.
Bel masuk sudah berbunyi siswa mulai memasuki kelas untuk melanjutkan
proses pembelajaran. Tadi ada yang belum selesai jadi guru dan teman yang lain
menunggu kelompok yang belum selesai. Diskusi pertama semua kelompok
selesai kemudian guru meminta ketua kelompok maju untuk mengambil
no.undian yang akan dibagikan kepada setiap kelompok. Kalau mendapat
no.yang sama artinya tergabung dalam 1 kelompok dengan begitu 1 kelompok
beda materi semua. Disini terjadi kegaduhan, guru mulai mengabsen siapa yang
mendapat kelompok 1,2,3,4,5,6. Kemudian menentukan tempat duduk masing-
masing kelompok. Ada siswa yang protes ”kok pindah-pindah terus to bu.”
“kelompok 5 ne pie”, ”kelompok 4”,dll . Siswa mulai berpindah tempat duduk.
Guru mempertegas dengan bertanya “apa sudah masuk ke kelompok masing-
masing?”. Semua sudah masuk ke kelompok masing-masing. Guru mulai
menjelaskan tugas mereka seperti kemarin. Masing-masing siswa menuliskan apa
yang mereka diskusikan tadi kemudian baru mereka bertukar jawaban ke teman
kelompok yang baru agar semuanya tau apa materi yang sedang dipelajari. Tapi
disini siswa juga masih bingung dengan tugas mereka. Guru mulai menjelaskan
tugas mereka, siswa masih mondar-mandir untuk mengambil alat tulis mereka.
Setelah semua selesai, mereka mulai mengerjakan tugas masing-masing. Lulut
bertanya “tadi dapat nomer 7 berarti mengerjakan tugas kelompok 7?”guru
menjawab “iya”. Banyak siswa yang bertanya, terutama siswa putri, yang satu
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baru dijawab yang lain sudah tanya lagi. Guru masuk ke kelompok-kelompok.
Qohhar menghampiri guru untuk bertanya tentang pekerjaannya. Siswa
mulai menulis jawabannya masing-masing. Keadaan berjalan normal semua siswa
mengerjakan tugas masing-masing dengan baik. Kalau ada yang kurang jelas,
mereka bertanya kepada guru. Siswa yang sudah selesai mengumpulkan lembar
jawabnya kepada guru. Ini dilakukan dengan tujuan agar siswa mengerjakan tugas
mereka dengan baik, setelah semua siswa mengumpulkan jawabannya guru
mengembalikan lagi ke siswa untuk dibagi. Lembar jawab dibagi kembali karena
kelompok mempunyai tugas untuk bertukar pikiran tentang jawaban yang di tulis
masing-masing siswa.Waktu sudah hampir habis maka pembelajaran di akhiri
dengan guru menarik kesimpulan, refleksi dan memerintahkan kepada siswa
untuk mempersiapkan pertemuan berikutnya karena kegiatan tournament belum
selesai, dan menutup dengan salam.
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Anecdotal Record Siklus II
Hari/Tanggal : Selasa, 6 Maret 2012
Pertemuan :  II
Materi Pokok : Peninggalan- peninggalan Hindhu Budha di Indonesia
Waktu : 2x 40 menit
Guru masuk kelas setelah bel pergantian jam berbunyi. Siswa dan guru
memulai kegiatan hari itu dengan salam terlebih dahulu. Guru mengecek
kehadiran siswa, dan semuanya masuk. Sebelum siswa memulai pembelajaran
pada hari ini, siswa terlebih dahulu mendengarkan apersepsi yang diberikan guru.
Setelah itu guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan menjelaskan aturan
permainan, yaitu setiap pertanyaan bisa dijawab oleh 3 siswa, setiap siswa
yang ingin menjawab diberikan bendera berbeda di setiap kelompoknya.
Langkah ini diambil agar kesempatan siswa menjawab lebih besar dan
mengurangi kegaduhan ketika menjawab karena disini setiap siswa yang ingin
menjawab cukup mengibarkan bendera masing-masing  tanpa suara. Setelah guru
menunjuk barulah siswa mengeluarkan suaranya. Guru kembali mempertegas
dengan bertanya “apakah semuanya sudah jelas?”, siswa menjawab “sudah”
kemudian guru meminta kepada siswa untuk kembali kekelompok masing-
masing. Sembari guru membacakan nama-nama siswa yang harus menempati
kursinya siswa mulai berpindah tempat duduk. Siswa meminta kepada guru untuk
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mengulangi membaca nama-namanya. Karena kelas ramai guru meminta siswa
untuk diam dulu sebentar, kemudian baru mulai membacakan nama tapi masih
ada yang rame malah siswa yang memperingatkan temannya. Setelah semua
selesai dibaca, guru bertanya siapa yang kemarin tidak masuk karena guru akan
menentukan dia masuk kelompok mana. Siswa mulai berpindah tempat duduk .
Guru meminta ketua kelompok untuk maju karena guru akan membagikan
bendera. Disini merekapun berebut warna yang mereka dapat misalnya dikasih
pink mau yang hijau, dikasih mau yang orange. Masih ada yang protes juga,
“liane kuning wes entek to bu”, guru menjawab “raono wes entek”. Sekali lagi
guru menjelaskan kalau mau jawab tidak usah pakai ngomong dulu, tinggal
mengibarkan bendera saja jadi diharap tidak ada kegaduhan seperti minggu
kemarin. Guru bertanya apakah siap untuk dimulai, siswa menjawab siap.
Pertanyaan dimulai, pertanyaan pertama “sebutkan salah satu bidang sastra dan
bahasa yang merupakan peninggalan kebudayaan hindhu budha adalah?”, disini
masih ada siswa yang ngomong dulu sebelum ditunjuk tapi guru tidak
menunjuknya, dia kecewa. Guru menunjuk siswa yang benar-benar hanya
mengibarkan bendera tanpa suara. Kemudian guru menghampirinya untuk
mengetahui jawaban apa yang mau dia jawab. Guru menunjuk siswa yang lain
karena di siklus kedua ini satu soal bisa dijawab oleh tiga orang.yang berhasil
menjawab adalah no absen 5, 17, 16. Kumudian ada yang protes “bu kok aku
ora di tunjuk”, kemudian guru menjawab “tidak karena cuma 3 orang saja”.
Kemudian guru melanjutkan soal berikutnya “siapa pengarang kitab arjuna
wiwaha?”, guru menunjuk siswa yang mengibarkan bendera yang ditunjuk
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merasa senang tapi yang tidak ditunjuk kecewa sedangkan yang berhasil
menjawab adalah no absen 31, 20, 25. Keadaan kelas sedikit ramai, guru
mengingatkan lagi sebelum ditunjuk tidak boleh mengeluarkan suara. Pertanyaan
selanjutnya “sebutkan salah satu contoh kebudayaan Hindhu-Budha bidang seni
tari?”, guru menunjuk siswa yang mengibarkan bendera tapi tidak dijawab-jawab
sampai hitungan ke-3 kemudian guru melempar ke siswa yang lain tapi gugur lagi
kemudian menunjuk yang lain, jawabannya kurang tepat. Teman sebelahnya
menjelaskan kalau yang ditanya tarian. Siswa kembali berebut menjawab.
Kelompok yang duduk di pojok banyak yang jawab, guru meminta yang pojok
salah satu saja. Tapi jawabannya keliru dia malah menjawab relief, guru berkata
“kok relief bukan relief”. Siswa kembali berebut menjawab guru
memperingatkan tanpa suara, yang berhasil menjawab no absen 17, 31, 5.
Pertanyaan berikutnya “siapa pengarang kitab baratayudha?”, yang berhasil
menjawab Lulut, Mega ada yang bilang “aku dari tadi tunjuk jari tapi kok ra
di gagas”. Guru meminta satu lagi yang menjawab, guru kembali menjelaskan
setiap pertanyaan ada 3 kesempatan menjawab walaupun skor yang diperoleh
beda-beda. Ini dilakukan agar kesempatan siswa menjawab lebih besar dan yang
mendapat kesempatan terakhir pada soal ini adalah no absen 10. Pertanyaan
selanjutnya “sebutkan salah satu contoh seni bangunan candi yang berada di
Jateng?”, guru langsung menunjuk 3 anak yang menjawab kemudian Dendi
langsung menjawab dengan lantang borobudur, 2 yang lain adalah no absen 32,
34. Sudah ada tiga yang jawab tapi yang lain masih pada jawab prambanan,
mendut, dll. Kemudian guru memperingatkan lagi kalo sudah 3 yang ditunjuk ya
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sudah yang lain tidak usah jawab lagi. Saking antusiasnya untuk menjawab
Ibnu berdiri terus, guru meminta siswa untuk duduk dulu kemudian dia duduk.
Guru membacakan soal selanjutnya “relief candi prambanan memceritakan
tentang apa?”, guru menunjuk Ibnu, Mega satu lagi, yang tidak di tunjuk
berkata” hu”. Ibnu malah menjawab tokohny padahal yang ditanya
menceritakan tentang apa, kemudian yang lain bilang “bu saya bu saya” guru
menunjuknya tapi masih salah  karena jawabanya Roro Jonggrang. Guru
menunjuk yang lain tapi ada yang protes “kok ra adil to bu”. Kemudian guru
menjawab “kan jawabanmu salah yang ditanya menceritakan tetang apa, bukan
tokohnya siapa”, yang berhasil menjawab adalah no absen 24, 12, 22. Pertanyaan
selanjutnya “sebutkan salah satu contoh seni bangunan candi di Jatim?”, yang
ingin menjawab langsung serentak berdiri  “bu bu bu” guru  menunjuk yang
paling anteng dipojokan salah satu., yang barat salah satu, ada yang teriak “bu
aku bu bu aku” . Guru menunjuk satu lagi yang paling diem karena ada dua
kelompok, guru memutuskan untuk suit kemudian kelompok lain untuk
hompimpah biar adil. Kelompok yang menang girang dan yang berhasil
menjawab adalah no absen 36, 29, 25. Pertanyaan selanjutnya “sebutkan salah
satu arca yang ada di candi makam  kidal?”, guru menunjuk 1, 2,3 yaitu no absen
4, 28,11. Pertanyaan selanjutnya “alat gamelan apa saja yang digunakan untuk
mengiringi tari?” yang berhasil menjawab adalah Ika. Untuk penjawab ke- 2 dan 3
guru mencari yang belum menjawab, untuk memberikan kesempatan kepada
siswa yang belum mendapatkan giliran menjawab dan yang berhasil menjawab
adalah no absen 1 dan 7. Guru mulai menjumlah skor sementara, siswa
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membantu guru menjumlah skor sementara “40 bu”, kemudian guru membacakan
skor terendah. Siswa yang mengetahui kelompoknya mendapat skor terendah
berkata”kalah luar biasa menang bia sa”(Raden). Guru menbacakan soal
selanjutnya “awalnya” , guru belum selesei membaca soal siswa sudah
berebutan“ saya bu saya bu” guru melanjutkan membaca pertanyaan “awalnya
sistem pemerintahan di Indonesia berupa?”, yang berhasil menjawab no absen
30.29. 15 kel 1dan 3. Guru belum membacakan soal siswa sudah
mengibarkan bendera. Soal selanjutnya “sebutkan bangunan candi yang ada di
luar jawa?”, guru menunjuk kelompok hijau, kuning, biru. Guru meminta
kelompok untuk memilih salah satu saja yang menjawab kemudian mereka
“hompimpah”. Siswa yang tidak ditunjuk protes yang berhasil menjawab no absen
36, 19, 21. Guru menjumlah skor sementara. Pertanyaan selanjutnya “Siapa
penulis kitab Negarakertagama?” siswa kembali berebut menjawab “bu  kuning
bu, bu pink” Raden menjawab sambil berlari-lari 33, 35. Soal selanjutnya
“sebutkan salah satu jenis pertunjukan wayang?” , guru menunjuk hijau, kuning,
pink. Ada siswa yang tidak ditunjuk malah ikut menjawab, guru menghampiri
siswa yang ditunjuk oleh guru untuk mengetahui jawabannya kemudian waktu
guru menyanyakan no. absen dan kelompoknya berapa siswa tersebut protes “sing
jawab aku kok”, guru menjawab “iya kamu ikut jawab tapi kan kamu tidak
ditunjuk” kemudian siswa yang protes tersebut tersenyum, yang berhasil
menjawan no absen 13, 26, 2.
Guru menjumlah skor masing-masing kelompok, kelompok yang
mengetahui hasilnya mendapat juara terlihat senang. Kemudian guru meminta
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perwakilan kelompok yang menang untuk maju menerima hadiah, sekalian
dengan hadiah yang kemarin. Sembari siswa kembali ke tempat masing-masing,
guru mulai membagikan hadiah dibantu teman yang lain. Siswa terlihat senang
menerima hadiah tersebut. Guru menjelaskan kalau hadiah ini jangan di nilai dari
harga tapi kompetisi untuk mendapatkannya. Setelah hadiah dibawa kebelakang
siswa terlihat berebut hadiah. Guru kembali membagi hadiah yang lain, tapi untuk
hadiah yang ini semua siswa mendapatkannya. Setelah pembagian hadiah selesai,
guru mulai menyimpulkan apa yang dipelajari dengan mencatat kemudian
menjelaskan. Guru meminta siswa untuk yang mau mencatat ya di catat tapi kalau
yang tidak mau juga tidak apa-apa. Guru menjelaskan apa yang sedang di tulis,
siswa terlihat memperhatikan sembari mencatat. Ada siswa yang betanya,
kemudian guru meminta tanyanya satu- satu. Setelah dijawab guru kembali
bertanya “siapa lagi yang mau bertanya?”, Lulut langsung bertanya. Setelah
tidak ada yang tanya guru menerangkan yang lain. Guru mencatat lagi, ditegah
menerangkan banyak siswa yang tanya kemudian guru langsung menjawabnya.
Waktu sudah hampir habis maka pembelajaran di akhiri dengan guru memberikan
refleksi dan memerintahkan kepada siswa untuk belajar materi selanjutnya
kmudian menutup dengan salam.
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LAMPIRAN 4
Lembar Keaktifan Siswa Siklus I
No. Nama Skor masing-masing keaktifan Total
skorSiswa terlibat dalam
pemecahan masalah
saat diskusi
Bertanya kepada siswa
lain/guru mengenai hal
yang tidak dimengerti.
Siswa aktif menjawab
pertanyaan dari guru
1. ADITYA TAUFIQ HIDAYAT 10 10 20
2. ANDIKA BUDHI S. 10 10 20
3. BAYU BRANTA 10 10
4. BENING PRABAWATI 10 10,10 30
5. DENDI SATRIO WIBOWO 10 10,10 30
6. DYAH AYU PUSPITASARI 10 10,10 30
7. EGA AYU LESTARI 5 5
8. EKA CANDRA MEILAWATI 10 10
9. ENRINO MAULANA B.P. 5 5
10. ERISTA ASHARI 10 10 10 30
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11. EVA NUR AINI 10 10 20
12. FAHMI SAIFUDIN 10 10
13. FEBRY SETIAWAN 5 10 15
14. FERDY SULISTYO PUTRO 10 10 20
15. GILANG RAMADHAN 10 10 20
16. HABIB AHMAT PANGESTU 10 10 20
17. IBNU TITIS WASKITO 10 10 10,10,10,10 60
18. IKA MEI L. 10 10
19. ILHAM YUSUF ALGHANI 10 10
20. LULUT ANJASMARA 10 10 10 30
21. MEGA KHANSANA S. 10 10
22. M. AGUNG WICAKSONO 10 10
23. M. DAFFA CHILONADY H 5 5
24. M. IQBAL 5 10,10 25
25. M. QOHHAR FATONI 10 10 10,10 40
26. NOVIA MUNAWAROH 10 10
27. NUROHMAT DWI M. 5 5
28. PUSPA KHANSA FITRA R. 10 10 20
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Keterangan :
a. Siswa terlibat dalam pemecahan masalah saat diskusi.
- Skor 10 untuk siswa yang terlibat aktif dalam diskusi.
- Skor 5 untuk siswa yang sering ngobrol saat diskusi.
b. Bertanya kepada siswa lain atau guru mengenai hal yang tidak dimengerti.
- Skor 10 untuk siswa yang bertanya hal yang tidak di mengerti saat diskusi.
- Skor 0 untuk siswa yang tidak bertanya.
c. Siswa aktif menjawab pertanyaan dari guru.
- Skor 10 untuk siswa yang menjawab pertanyaan guru dengan benar.
- Skor 0 untuk siswa yang tidak menjawab ataupun yang menjawab salah.
29. RADEN AN NUR S.F. 10 10 20
30. RIDWAN WIDIKISWORO 10 10
31. RIFKI FIRDAUS K. 10 10 10,10,10 50
32. RIZKI NUR IKHTIARI 10 10 20
33. SILVIA NADYA AGATHA 5 5
34. SINDI NOVITASARI 5 5
35. SOVYAN HADI SAPUTRO 10 10
36. UMI UMAZAH 10 10
37. YUNITA  DYAH NONI P. 5 5
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Lembar Keaktifan Siswa Siklus II
No. Nama Skor masing-masing keaktifan Total
skorSiswa terlibat dalam
pemecahan masalah
saat diskusi
Bertanya kepada siswa lain
atau guru mengenai hal
yang tidak dimengerti.
Siswa aktif menjawab
pertanyaan dari guru
1. ADITYA TAUFIQ HIDAYAT 10 10 10 30
2. ANDIKA BUDHI S. 10 10 5 25
3. BAYU BRANTA 10 10
4. BENING PRABAWATI 10 10 15 35
5. DENDI SATRIO WIBOWO 10 10 15,5,15 55
6. DYAH AYU PUSPITASARI 10 10
7. EGA AYU LESTARI 5 10 15
8. EKA CANDRA MEILAWATI 10 10
9. ENRINO MAULANA B.P. 5 10 15
10. ERISTA ASHARI 10 10 5 25
11. EVA NUR AINI 10 5 15
12. FAHMI SAIFUDIN 10 10 20
13. FEBRY SETIAWAN 10 15 25
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14. FERDY SULISTYO PUTRO 10 15
15. GILANG RAMADHAN 10 5 15
16. HABIB AHMAT PANGESTU 10 10 5 25
17. IBNU TITIS WASKITO 10 10 10,15 45
18. IKA MEI L. 10 10 15 35
19. ILHAM YUSUF ALGHANI 10 10 20
20. LULUT ANJASMARA 10 10 10,15 45
21. MEGA KHANSANA S. 10 10 10,5 35
22. M. AGUNG WICAKSONO 10 10 5 25
23. M. DAFFA CHILONADY H 5 10 15
24. M. IQBAL 10 15 25
25. M. QOHHAR FATONI 10 10 5,5 30
26. NOVIA MUNAWAROH 10 10 20
27. NUROHMAT DWI M. 10 10
28. PUSPA KHANSA FITRA R. 10 10 10 30
29. RADEN AN NUR S.F. 10 10 10,10,15 55
30. RIDWAN WIDIKISWORO 10 15 25
31. RIFKI FIRDAUS K. 10 10 15,10 45
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Keterangan :
a. Siswa terlibat dalam pemecahan masalah saat diskusi.
- Skor 10 untuk siswa yang terlibat aktif dalam diskusi.
- Skor 5 untuk siswa yang sering ngobrol saat diskusi.
b. Bertanya kepada siswa lain atau guru mengenai hal yang tidak dimengerti.
- Skor 10 untuk siswa yang bertanya hal yang tidak di mengerti saat diskusi.
- Skor 0 untuk siswa yang tidak bertanya.
c. Siswa aktif menjawab pertanyaan dari guru.
- Skor  15 untuk siswa yang menjawab pertanyaan pertama guru dengan benar.
- Skor 10 untuk siswa yang menjawab pertanyaan kedua guru dengan benar.
- Skor 5 untuk siswa yang menjawab pertanyaan ketiga guru dengan benar.
- Skor 0 untuk siswa yang tidak menjawab ataupun yang menjawab salah.
32. RIZKI NUR IKHTIARI 10 10 20
33. SILVIA NADYA AGATHA 10 10 20
34. SINDI NOVITASARI 10 5 15
35. SOVYAN HADI SAPUTRO 10 5 15
36. UMI UMAZAH 10 15,15 40
37. YUNITA  DYAH NONI P. 5 5
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LAMPIRAN 5
TRIANGULASI
Tema: Lokasi sekolah
1. Berdasarkan Foto
2. Berdasarkan Observasi
Letak SMP N 3 Pakem adalah di Pojok, Hargobinangun, Pakem, Sleman
3. Refleksi
SMP N 3 Pakem berlokasi di Pojok, Hargobinangun, Pakem, Sleman, Yogyakarta.
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Tema : Kondisi Fisik Sekolah
1. Berdasarkan Dokumen
2. Berdasarkan Observasi
No Aspek yang diamati Ada Tidak Keterangan
1. Ruang kelas
V -
Kelas VII ada 3 ruangan,
Kelas VIII ada 3 ruangan,
Kelas IX ada 3 ruangan.
2. Ruang Tata Usaha V -
3. Ruang Kepala Sekolah V -
4. Ruang Wakil Kepala
Sekolah V -
5. Ruang Guru V
-
6. Tempat ibadah atau
mushola V -
7. Koperasi sekolah V -
8. Perpustakaan V -
9. Ruang BP/ BK V -
10. Fasilitas UKS V -
11. Perpustakaan V -
12. Laboraturium V - IPA, bomputer, bahasa
13. Ruang untuk
Ekstrakulikuler V -
Ruang  jahit, gudang
olahraga
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14. Lapangan
V -
Lapangan upacara,
lapangan voli, lapanga
basket
3. Refleksi
Secara umum kondisi fisik sekolah SMP N 3 Pakem masih sangat layak
sebagai tempat berlangsungnya proses pembelajaran. Jumlah kelas yang dimiliki
oleh sekolah ini sebanyak sembilan ruang kelas yang terbagi menjadi tiga ruang
kelas untuk peserta didik kelas VII, tiga ruang kelas untuk peserta didik kelas VIII,
dan tiga ruang kelas untuk peserta didik kelas IX. Sarana yang ada di sekolah terdiri
dari :
a. Ruang kantor
1) Ruang Tata Usaha
2) Ruang Kepala Sekolah
3) Ruang Guru dan Wakasek
b. Ruang penunjang lainnya
1) Mushola 6) Laboraturium IPA, komputer & bahasa
2) Ruang koperasi 7) Ruang jahit
3) Perpustakaan 8) Gudang Olahraga
4) Ruang BP/ BK 9) Lapangan upacara, volley, & bola basket
5) Ruang UKS
.
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Tema : Guru dan karyawan
1. Berdasarkan Dokumen
a. Daftar guru
Nama JABATAN TUGAS MENGAJAR
1 2 3 4
1 Tejo Iswati,S.Pd.Si KEPSEK IPA
2 Dra. Sutinem, YM WAKASEK BK
3 Dra. Siti Sufaati GURU MULOK-BUSANA
4 Sugiyarti, BA GURU MULOK-BOGA
5 Yuana Uni Astuti, S.Pd GURU BK
6 Suratinah, S. Pd GURU BHS. INDONESIA
7 Sunarto, S. Pd GURU MATEMATIKA
8 Bambang Haryanto, S. Pd GURU IPA-BIOLOGI
9 Masinem, S. Pd GURU BHS. INNGRIS
10 Sunarto, BA GURU IPA. FISIKA
11 Iswanti Nurcahyani, S. Pd GURU SENI SUARA
12 Suratijo, S. Pd GURU MATEMATIKA
13 Petrus Lajim, M. Pd WAKASEK IPS
14 Slamet Haryanto GURU TIK
15 Yarowi GTT SENI RUPA
16 Dra. Siti Aminah GURU PAI
17 Pujiasih, S.Pd GURU IPS
18 Lalu Mahmud GURU BHS. INDONESIA
19 Isranto, S.Pd GURU BHS. INGGRIS
20 CH. Sri Heri Sudarwati GURU PKN
21 Tutik, S.Pd GURU PENJASKES
22 Siti Rohmawati, S.Pd GURU BHS. JAWA
23 Luhur pambudi Wibowo, S.S GTT BHS. NDONESIA
24 Suparno, S.Sn GTT MULOK-BATIK
25 ST. Sukir GTT PA KRISTEN
26 M. Syaifudin Zuchri, S.Ag GURU BHS. JAWA DAN PAI
27 Yani Susilowati, ST GTT TIK
28 Martha Murtini, S,Ag GURU PA. KATOLIK
29 Marlina Tri Astuti, S.Pd GURU IPA
b. Daftar karyawan
No. Jabatan Jumlah Status
1 Karyawan tata usaha 5 Tetap
2 Laboratorium 1 Honorer
3 Perpustakaan 1 Honorer
4 Tukang kebun/ penjaga sekolah 1 Honorer
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2. Berdasarkan Observasi
Guru dan Karyawan
No. Aspek yangdiamati
Deskripsi hasil penelitian Keterangan
1.Guru Ada 24 guru tetap (PNS) dan 5
guru tidak tetap (Honorer).
Umumnya bergelar sarjana (S1),
hanya ada 1 yang bergelar S2
Kualitas baik
2.Karyawan Karyawan TU berjumlah 5
karyawan tetap, laboraturium 1
karyawan honorer, perpustakaan
1 karyawan honorer dan tukang
kebun 1 karyawan honorer.
Cukup baik
3. Refleksi
Jumlah guru di SMP Negeri 3 Pakem adalah 29 orang, yang terdiri dari 5 orang guru
tidak tetap dan 24 orang guru tetap / PNS. Guru-guru SMP Negeri 3 Pakem memiliki
kompetensi di bidangnya masing-masing sehingga mampu mentransfer ilmunya
dengan baik dan selain itu  mampu mentransfer nilai-nilai kehidupan yang penting
bagi siswa. Dari segi kedisiplinan, kerapihan dan ketertiban guru-guru SMP Negeri 3
Pakem sudah cukup baik. Karyawan yang ada di  SMP Negeri 3 Pakem terdiri dari
karyawan tata usaha, laboratorium, perpustakaan, tukang kebun/ penjaga sekolah.
Jumlah karyawan ada 8 orang yang terdiri dari 5 karyawan tetap / PNS dan 3
karyawan honorer. Karyawan di SMP Negeri 3 Pakem cukup memadai dan secara
umum memiliki potensi yang cukup baik sesuai dengan bidangnya.
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Tema : Peserta Didik
1. Dokumen
Kondisi Siswa SMP N 3 Pakem Bulan Jan-Juni Th Pelajaran 2012
2. Observasi
Kondisi Peserta didik SMP N 3 Pakem
No. Aspek yangdiamati
Deskripsi hasil penelitian Keterangan
1. Peserta didik Jumlah peserta didik kelas VII
sebanyak 109, kelas VIII
sebanyak 108 peserta didik, kelas
IX sebanyak 100 peserta didik.
-
3. Refleksi
Jumlah peserta didik SMP N 3 Pakem berdasarkan data tahun ajaran 2011/2012
sebanyak 317 peserta didik. Kelas VII  sebanyak 109 peserta didik, kelas VIII sebanyak
108 peserta didik, dan kelas IX sebanyak 100 peserta didik.
Kelas L P Jumlah
7 A 22 15 37
B 19 17 36
C 18 18 36
JML 59 50 109
8 A 17 19 36
B 16 20 36
C 19 16 36
JML 53 55 108
9 A 16 17 33
B 17 15 32
C 18 17 35
JML 51 49 100
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Tema : Subyek Penelitian
1. Berdasarkan dokumen
No. Nama Keaktivan
1. ADITYA TAUFIQ HIDAYAT V
2. ANDIKA BUDHI S. V
3. BAYU BRANTA
4. BENING PRABAWATI V
5. DENDI SATRIO WIBOWO V
6. DYAH AYU PUSPITASARI
7. EGA AYU LESTARI
8. EKA CANDRA MEILAWATI
9. ENRINO MAULANA B.P. V V
10. ERISTA ASHARI
11. EVA NUR AINI
12. FAHMI SAIFUDIN
13. FEBRY SETIAWAN
14. FERDY SULISTYO PUTRO
15. GILANG RAMADHAN
16. HABIB AHMAT PANGESTU
17. IBNU TITIS WASKITO V
18. IKA MEI L. V
19. ILHAM YUSUF ALGHANI
20. LULUT ANJASMARA V V
21. MEGA KHANSANA S.
22. M. AGUNG WICAKSONO
23. M. DAFFA CHILONADY H
24. M. IQBAL
25. M. QOHHAR FATONI
26. NOVIA MUNAWAROH
27. NUROHMAT DWI M.
143
2. Berdasarkan Observasi
Kegiatan Siswa di Dalam Kelas Jumlah
Siswa yang aktif 5
Siswa yang pasif/ramai 31
3. Refleksi
Pada saat guru menerangkan siswa  kelas VII A  masih terlihat ada yang bermain dengan
temannya, beberapa diantara mereka sudah ada yang aktif bertanya namun hanya
sebagian kecil saja. Kelas tersebut dipilih karena merupakan kelas dengan rata-rata
siswanya pasif dalam menerima pelajaran IPS. Bisa dikatakan pasif karena siswa belum
banyak yang bertanya, memecahkan masalah ataupun menjawab pertanyaan dari guru
saat pelajaran berlangsung. Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti
partisipasi aktif siswa kelas VII A SMP N 3 Pakem masih cenderung biasa saja,
partisipasi aktif siswa sangat tergantung pada metode pembelajaran yang digunakan.
28. PUSPA KHANSA FITRA R.
29. RADEN AN NUR S.F. V
30. RIDWAN WIDIKISWORO
31. RIFKI FIRDAUS K. V
32. RIZKI NUR IKHTIARI V
33. SILVIA NADYA AGATHA
34. SINDI NOVITASARI
35. SOVYAN HADI SAPUTRO
36. UMI UMAZAH
37. YUNITA  DYAH NONI P.
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Tema: Hasil Penelitian
A. Siklus I
1. Berdasarkan Observasi
Hasil Observasi Partisipasi Aktif Siswa pada Siklus 1
No. Item Pengamatan Frekuensi Persenta
se %
a. Siswa terlibat dalam pemecahan masalah saat
diskusi
28 75,7%
b. Bertanya kepada siswa lain atau guru mengenai
hal yang tidak dimenge rti.
9 24,4%
c. Siswa aktif menjawab pertanyaan dari guru 15 40,5%
d. Mengerjakan tugas dengan benar 33 89,2%
e. Datang tepat waktu 34 91,9%
Skor Rata- Rata 64,3%
Nilai Kategori Tinggi
Keterangan:
Frekuensi disini didapat dari jumlah siswa yang berpartisipasi aktif di dalam kelas.
Sedangkan jumlah keseluruhan siswa kelas VII A adalah 37 anak.
Tingkat keberhasilan (%) Arti
>80%
60-79%
40-59%
20-39%
<20%
Sangat tinggi
Tinggi
Sedang
Rendah
Sangat tinggi
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2. Berdasarkan Foto
3. Refleksi
3
Pembelajaran pada siklus pertama ini dilakukan agar siswa dapat menunjukkan
sikap aktif pada saat pembelajaran berlangsung. Dalam melakukan observasi peneliti
menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan kemudian diisi. Subyek yang
diamati yaitu partisipasi aktif siswa selama proses pembelajaran. Hasil observasi
partisipasi aktif siswa dilihat dari hasil pengamatan yang diamati dalam setiap
aspeknyaadalah partisipasi aktif siswa pada siklus I sudah meningkat akan tetapi
belum bisa mencapai indikator keberhasilan, karena baru mencapai 64,3% sedangkan
indikator keberhasilannya adalah 75% dari kelas.
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B. Siklis II
1. Berdasarkan Observasi
Hasil Observasi Partisipasi Aktif Siswa Pada Siklus II
No. Item Pertanyaan Freku
ensi
Present
ase %
a. Siswa terlibat dalam pemecahan masalah
saat diskusi
33 89,2%
b. Bertanya kepada siswa lain atau guru
mengenai hal yang tidak dimenge rti.
17 51,4%
c. Siswa aktif menjawab pertanyaan dari
guru
29 78,4%
d. Mengerjakan tugas dengan benar. 35 94,6%
e. Datang tepat waktu 34 91,9%
Skor Rata- Rata 81,1%
Nilai Kategori Sangat
Tinggi
Keterangan:
Frekuensi disini didapat dari jumlah siswa yang berpartisipasi aktif di dalam
kelas. Sedangkan jumlah keseluruhan siswa kelas VII A adalah 37 anak.
Tingkat keberhasilan (%) Arti
>80%
60-79%
40-59%
20-39%
<20%
Sangat tinggi
Tinggi
Sedang
Rendah
Sangat tinggi
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2. Berdasarkan Foto
3. Refleksi
Pembelajaran pada siklus kedua ini dilakukan agar siswa dapat menunjukkan
sikap aktif pada saat pembelajaran berlangsung. Dalam melakukan observasi
peneliti menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan kemudian diisi.
Subyek yang diamati yaitu partisipasi aktif siswa selama proses pembelajaran.
Hasil observasi partisipasi aktif siswa dilihat dari hasil pengamatan yang diamati
dalam setiap aspeknya yaitu partisipasi aktif siswa sudah berhasil mencapai
kriteria yang di tentukan yaitu 81,1%.
3
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LAMPIRAN 6
FOTO HASIL PENELITIAN
Suklus I
Gambar 1. Guru Memulai Pembelajaran Gambar 2. Guru Menuliskan Tujuan
Pembelajaran
Gambar 3. Siswa Menjawab Pertanyaan Gambar 4.Guru Memberikan Undian
Guru                                                          Soal
Gambar 5. Siswa Diskusi Kelompok Gambar 6. Guru Masuk ke Kelompok
149
Gambar 7. Kegiatan Permainan dalam Gambar 8. Guru menjumlah Skor
Meja Permainan Turnamen.
Gambar 9. Guru Memberikan Catatan Gambar 10. Siswa Mencatat
Singkat
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Siklus II
Gambar 11. Siswa Diskusi Kelompok Gambar 12. Guru Menjawab
Pertanyaan Kelompok
Gambar 13. Guru Membagikan Bendera Gambar 14. Guru Membacakan
Kertas Pertanyaan
Gambar 15. Siswa Mengibarkan Gambar 16. Guru Menunjuk Siswa yang
Bendera Mengibarkan Bendera
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Gambar 17. Guru Mendekati Siswa Gambar 18. Guru Menjumlah Skor
untuk Mengetahui Permainan
Jawabannya
Gambar 19.Guru Membagikan Hadiah





